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Lampiran I 

INSTRUMEN WAWANCARA 

a. Membantu para tenaga kependidikan dalam mengembangkan pola 

perilakunya. 

1. Bagaimana cara kepala madrasah menimbulkan rasa empatik guru 

terhadap sekolah? 

2. Apakah kepala madrasah senantiasa mengajak guru berdiskusi setiap 

minggunya, membahas hal-hal yang mendorong dan menghambat 

kesuksesan program pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar 

siswa? 

3. Apakah kepala madrasah senantiasa mengawasi kesesuaian guru 

mengajar dengan RPP, SILABUS, dan kurikulum yang telah 

diterapkan? 

4. Apakah kepala madrasah senantiasa mengontrol segala bentuk 

kreatifitas guru yang menunjang proses belajar? 

5. Bagaimana penilaian kinerja guru persemesternya mengalami kenaikan 

kah atau penurunan? 

6. Bagaimana cara kepala madrasah menunjukkan perilaku yang salah 

kepada guru dalam melaksanakan tugasnya? 

7. Bagaimana cara kepala madrasah memberikan sugesti positif pada 

masing-masing guru? 

 

 

 



b. Membantu para tenaga kependidikan  dalam meningkatkan standar 

perilakunya. 

1.  bagaimana cara kepala madrasah menyambut hangat ketika guru 

merasa dibutuhkan? 

2. Apakah kepala madrasah selalu terbuka dengan keadaan guru? 

3. Jika ada guru melakukan pelanggaran apakah kepala madrasah 

langsung menegurnya di depan umum atau nanti? 

4. Jika ada guru yang protes dengan kebijakan yang kepala madrasah 

tetapkan apakah kepala madrasah mengubah kebijakan tersebut? 

5. Apakah ada riward bagi guru yang berprestasi? 

 

c. Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama. 

1. Bagaimana cara kepala madrasah menunjukkan rasa tanggung jawab 

masing-masing guru? 

2. Apakah kepala madrasah memberi peraturan yang cukup mudah 

dipahami dan dilaksanakan oleh guru? 

3. Apakah kepala madrasah memberi batasan aturan yang boleh dan tidak 

boleh untuk di lakukan? 

4. Apakah setiap pelanggaran apa ada sanksi yang jelas dan apakah itu 

selalu di laksanakan? 

5. Apakah kedisiplinan guru mengalami kenaikan setiap semesternya? 

 

 

 



Lampiran II 

Dokumentasi Penelitian 

 


